Aku Crnta Membaca 


Ci'ntai'lah membaca, karena .... 

semakin banyak membaca, 
semakin banyak tempat yang kamu kunjungi, 

semakin sering membaca, 
semakin sering kamu berpetualang, 

semakin beragam bacaanmu, 
semakin beragam pula pengalaman yang kamu rasakan. 

Apa yang kamu baca akan membuatmu kaya, karena apa yang kamu 
baca akan mengisi dirimu dengan ilmu, menambah jivvamu dengan 
pengetahuan, dan membuka vvavvasan cakravvala benakmu, seluas- 

luasnya! 
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Terima Kasi'h Suster Komala! 


Sakit memang tidak enakl Apalagi jika harus diravvat di rumah sakit. 
Namun, apa boleh buat, jika menurut dokter itu yang terbaik, ya harus 
dijalani. Itu yang aku rasakan saat ini. Sudah beberapa hari badanku panas 
tinggi. Ibu pun sudah beberapa malam tidak tidur, ia terus mendampingi 
dan mengompres badanku. Makan tidak enak, perut terasa mual, kepala 
pusing berputar-putar. Sedih rasanya tidak bisa sekolah, tidak bisa main 
dengan adik, tidak bisa main sepeda di luar. 

Di hari keempat ibu membavvaku ke dokter. Kata dokter, aku harus 
menjalani pemeriksaan darah. Duh, aku takut sekali! Untung ibu selalu 
ada di sampingku, memegang tanganku, menenangkan aku. Ternyata 
esok hari ibu memberi kabar, dokter menyatakan aku harus diravvat di 
rumah sakit. Aku terserang virus demam dengue, dan perlu dipantau 
dengan seksama oleh dokter dan peravvat di rumah sakit. Aku menangis. 
Aku takut. Aku membayangkan tidur di tempat yang asing, diravvat oleh 
orang asing juga. Ibu menenangkan aku. Ibu berjanji sebisa mungkin akan 
selalu ada di dekatku. 
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Ternyata, dugaanku tidak benar sepenuhnya. Memang, aku harus tidur 
di tempat yang asing bagiku. Di tempat tidur yang berpagar. Tiang infus 
berdiri tegak di samping tempat tidur. Jarum infus harus menempel di 
tanganku untuk mengalirkan cairan yang dibutuhkan tubuhku. Tetapi, di 
rumah sakit aku berkenalan dengan Suster Komala. Tak pernah sekali pun 
aku melihatnya tanpa senyum. Sabarsekali ia membantuku. la pun terampil 
memasang jarum infus di tanganku. Suster Komala tahu aku takut sekali. 
Maka, ia mengajakku bercerita, sehingga aku lupa dengan rasa takutku. 

Pernah sekali, ibu harus pulang ke rumah di sore hari, sementara ayah 
belum pulang dari kantornya. Ibu menitipkanku pada Suster Komala. 
Tentu saja Suster Komala tidak dapat menemaniku terus, ada pasien lain 
yang juga harus diravvatnya. Aku diberinya buku bacaan, agar aku tidak 
kesepian. Ketika aku butuh sesuatu, aku boleh membunyikan bel, begitu 
pesannya. Ketika tiba vvaktu makan, Suster Komala yang membantuku. 
Tanganku yang diinfus membuat gerakku terbatas. Aku makan dengan 
lahap, sambil bercerita tentang apa yang terlintas di benakku. Aku senang 
bercerita pada Suster Komala. la selalu menanggapi ceritaku dengan baik, 
ia juga terus tersenyum. Ketika harus minum obat, Suster Komala juga 
memberiku semangat. Pahit sedikit tidak apa- apa, yang penting segera 
sehat. Begitu pesannya. 

Lima hari aku diravvat di rumah sakit. Sekarang aku sudah sehat kembali. 
Aku merasa sangat terbantu dengan kehadiran Suster Komala. Tak kenal 
lelah, tak pernah bermuka masam. Senyum dan bantuannya membuatku 
lebih mudah menjalani hari-hariku di rumah sakit. Terima kasih Suster 
Komala! 


[Santi Hendriyeti] 
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Pantang Menyerah di' Persi'mpangan Jalan 


Aku tinggal di dekat pasar. 

Kemacetan aku rasakan setiap 
hari ketika berangkat dan pulang 
dari sekolah. Aku tidak lagi dapat 
mengeluh, karena tidak ada jalan 
lain. Aku harus melevvati pasar, 
lalu melevvati perempatan setelah 
pasar, lalu melevvati pertigaan 
setelahnya. Paling sedikit ada tiga 
titik kemacetan yang harus aku 
levvati setiap hari! 

Untuk mengurangi rasa kesal melevvati kemacetan, aku mengalihkan 
perhatian ke suasana di sekitar jalan yang kulevvati. Aku mengamati 
perilaku penumpang di dalam angkutan kota, mengamati berbagai 
kegiatan di sekitar pasar, atau mengamati kendaraan-kendaraan yang 
melintas. 

Di antara berbagai situasi yang aku amati, tak pernah sekali pun terlevvat 
olehku untuk mengamati Pak Polisi di persimpangan setelah pasar. Sudah 
beberapa minggu aku perhatikan, Pak Polisi itu selalu ada. Pagi hari 
ketika aku berangkat ke sekolah, dan di siang terik ketika aku pulang dari 
sekolah. Sosok yang tegap dan gagah, dengan gerak tangan yang tegas. 
Pak Polisi mengatur lalu lintas di persimpangan dan menindaktegas setiap 
pelanggar aturan. 

Pernah beberapa kali ketika hujan deras, aku menduga Pak Polisi tidak 
ada di persimpangan. Ternyata ia tetap adal Hanya berbalut jas hujan, 
dan vvajah basah terguyur air hujan. la pantang menyerah mengatur lalu 
lintas di persimpangan pasar, yang memang lebih padat ketika hujan. Tak 
dihiraukannya hujan deras, seperti takdihiraukannya terikpanas matahari 
ketika hari terang. Pak Polisi itu selalu adal Tidak terhitung berapa kali ia 
berhasil mengurai kemacetan di persimpangan.Tidakterhitung berapa kali 
ia menindak pelanggar lalu lintas yang membuat kemacetan bertambah 
parah. Keinginannya hanya satu! Menjaga persimpangan tetap lancar, 
membuat kendaraan melintas dengan nyaman. 

Ketika banyak orang hampir menyerah melevvati kemacetan di 
persimpangan, Pak Polisi pantang menyerah! la selalu ada di persimpangan 
jalan, mengaturdan memastikan kenyamanan para pengguna jalan. 



[Santi Hendriyeti] 
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Mengubah Duni'a Melalui' Tuli'san 


Aku bangga dengan ibuku. la tidaksibuk bekerja di kantordari pagi hingga 
sore. la ada di rumah menemani aku dan adikku sepanjang hari. Sejakdini 
hari ibu selalu sibuk menyiapkan segala keperluan aku, adik, dan ayah. 
Aku pikir, ibu akan beristirahat kembali setelah aku dan adik berangkat ke 
sekolah. Ternyata tidak. Ibu menjalani kesibukannya membereskan rumah 
dan memasak untuk kami. Ibu memang hebat! 

Tetap saja, setelah memasak ibu tidak beristirahat. Padahal, aku dan 
adik masih ada di sekolah. Ibu membuat tulisan. Ya, ibu memang gemar 
menulis, juga gemar membaca. Aku merasa, kedua kegemaran ibu saling 
menguatkan. Ibu suka menulis karena banyak membaca, atau ibu suka 
membaca untuk bisa menulis lebih banyak. 

Sering kutemui, ibu masih asyik menyelesaikan tulisannya ketika aku dan 
adik pulang sekolah. Tetapi tidak lama. la akan kembali menemani kami, 
dan melanjutkan menulis setelah kami tidurdi malam hari. 

Ibu mengirimkan tulisannya ke berbagai 
majalah. Beberapa kali tulisan ibu dimuat di 
majalah anak, majalah remaja, atau majalah 
ibu dan anak. Berbagai situasi dapat menjadi 
sumber inspirasi bagi tulisannya. Kata ibu, 
sumber inspirasi utamanya adalah aku dan 
adikku, teman-teman kami, atau cerita seputar 
peristivva yang kami alami. 

Tulisan ibu berupa cerita ringan, namun selalu berisi pesan yang dalam. 
Ibu pernah bercerita bahwa ibu hanya ingin berbagi pesan. Ibu ingin 
menyampaikan pelajaran hidup yang dialami dan disaksikannya melalui 
tulisan. la ingin bisa mengubah dunia dengan pesan-pesan kecil yang 
disampaikan melalui ceritanya. Ibu yakin, cerita apa pun, sederhana sekali 
pun, dapat mengubah pandangan pembaca mengenai peristiwa dalam 
hidup. Jika banyakyang membaca tulisan ibu, bukan tidak mungkin ia bisa 
mengubah dunia! 

Aku bangga terhadap ibu. Apa yang dilakukannya memang sederhana, 
namun niatnya sangat mulia. Mengubah dunia melalui tulisan! 



[Santi Hendriyeti] 
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Sahabat Bumi' 


Besok hari Minggu. Aku boleh tidur lebih larut malam ini. Aku senang, 
karena aku bisa menemani ayah bekerja. Ayahku seorang arsitek. Kadang- 
kadang di malam hari ia harus menyelesaikan gambar rancangan rumah. 
Aku senang dudukdiam di samping meja gambarayah,melihatnya berpikir, 
mencari ide, menarik garis, mengukur, serta membuat gambar yang 
mevvujudkan idenya. Aku kagum dengan keterampilan ayah menggambar 
bangunan, namun aku lebih kagum dengan ide-ide merancang bangunan 
yang sering ayah ceritakan padaku. 

Kata ayah, menjadi arsitek juga harus bijak. Tidak hanya menggambar 
untuk mevvujudkan rumah pesanan pelanggan. Arsitek pun harus bisa 
memberikan saran kepada pelanggan dalam merancang bangunannya. 
Apalagi saat ini. Ketika Bumi sudah semakin panas, ketika hutan semakin 
gersang,sebaiknya merancang rumah yang tidakmenambah burukkondisi 
Bumi. 


Beberapa vvaktu belakangan ini, ayah selalu merancang rumah yang 
ramah lingkungan. Bahan bangunan yang digunakan dalam rancangannya 
sebisa mungkin tidak menghabiskan banyakpohon. la memadukan bahan 
pengganti kayu, bambu misalnya, untuk beberapa bagian bangunan yang 
memungkinkan. la juga selalu menyarankan pelanggannya untuk tidak 
sering menggunakan pendingin ruangan. CFC yang digunakan pada 
pendingin ruangan akan menambah lubang pada lapisan ozon, dan akan 
menambah panas Bumi ini. Oleh karenanya, rumah rancangannya selalu 
memiliki banyak jendela dan saluran udara. Ayah juga selalu merancang 
rumah yang hemat energi. Di pagi hingga sore hari, tak perlu ada lampu 
yang dinyalakan. Rumah rancangan ayah dilengkapi banyak kaca yang 
bisa ditembus oleh sinar matahari. 



Malam ini aku menyaksikan lagi 
ayahku menyelesaikan rancang 
bangunannya. Sebuah rumah 
mungil yang ramah lingkungan. 
Ketika besar nanti, aku ingin 
menjadi arsitek seperti ayah. 
Arsitek yang merancang dengan 
bijaksana. Arsitekyang senantiasa 
menjadi sahabat Bumi. 


[Santi Hendriyeti] 
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Poli'si' Hutan, Menjaga Kelestarian 

Tahukah pekerjaan seorang 
Polisi Hutan? Aku beruntung 
karena memiliki seorang paman 
yang bekerja sebagai Polisi 
Hutan. Paman Azis saat ini 
berdinas di Pulau Komodo. Pulau 
ini merupakan taman nasional 
yang dikenal oleh dunia karena 
dihuni oleh komodo, reptil 
langka yang hanya ada di pulau 
tersebut. 

Mengapa di pulau ini harus ada Polisi Hutan? Pulau Komodo merupakan 
salah satu vvilayah konservasi yang harus dijaga kelestariannya. Semakin 
langka hevvan atau tumbuhan, semakin banyak vvisatavvan yang ingin 
datang melihatnya. Jika tidak dijaga, akan banyak pula vvisatavvan yang 
melanggar aturan berkunjung di vvilayah konservasi. Jika tidak ada yang 
mengavvasi, vvilayah tersebut akan rusak oleh vvisatavvan. Bukan sekedar 
rusak keindahan alamnya, namun rusak pula kondisi habitat hevvan dan 
tumbuhannya. 

Nah, di Pulau Komodo Paman Azis dan teman-temannya bertugas 
mengingatkan pengunjung untuk taat kepada aturan yang ditetapkan 
untuk pulau tersebut. Pengunjung yang datang ke pulau ini harus menjaga 
kenyamanan habitat komodo. Selain untuk menjaga kelestarian komodo, 
juga untuk menjaga keamanan pengunjung. Komodo adalah binatang 
buas pemakan daging. Untuk itu, pengunjung harus selalu berada dalam 
rombongan yang didampingi oleh Polisi Hutan. Sebagai Polisi Hutan, 
Paman Azis juga memiliki pengetahuan yang lengkap tentang komodo 
dan vvilayah habitatnya. Jadi, Paman Azis juga menjadi pemandu yang 
memperkaya pengetahuan pengunjung tentang hevvan langka tersebut. 
Paman Azis pun harus dapat bertindak tegas pada vvisatavvan yang 
seringkali ingin mengabadikan komodo dari jarakdekat. 

Tanggung javvab Paman Azis dan teman-temannya cukup berat. Mereka 
harus menjaga agar Pulau Komodo tetap menjadi tempat tinggal yang 
nyaman bagi hevvan langka tersebut. Polisi Hutan berperan penting dalam 
menjaga kelestarian hevvan dan tumbuhan di vvilayahnya, agar tetap ada 
untukdikenal dan dipelajari oleh manusia. 


[Santi Hendriyeti] 
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